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ABSTRAK

Danda Putra. Perbandingan Tingkat Kesegaran JasBiawa Sekolah Dasar
Negeri 06 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Bargjamle
Siswa Sekolah Dasar Negeri 09 Kota Padang.

Penelitian ini berawal dari observasi yang peraksikan terhadap tingkat
kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 06 SungainBeselengan SD Negeri 09
Padang, ternyata masih terdapat rendahnya tinggsegaran jasmani siswa.
Tujuan penelitian untuk mendapatkan gambaran yalgermrnya bagaimana
tingkat kesegaran jasmani siswa masing-masing aekdan untuk melihat
perbandingan dan perbedaan tingkat kesegaran jasisaa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifigeexpost facto, yaitu
metode penelitian yang bersifat komparatif. Popudatam penelitian ini adalah
seluruh siswa SDN 06 Sungai Beremas dan siswa SDRa@ang. Sampel adalah
siswa kelas V SDN 06 Sungai Beremas dan siswa k€@BN 09 Padang yang
berjumlah 46 orang. Penarikan Sampel dilakukan aentgknik Purposive
sampling yang berjumlah 46 orang siswa. Pengumpdéda dilakukan dengan
Tes Kesegaran Jasmani Indonesia usia 10-12 taBdA. Data yang telah
terkumpul digunakan untuk menguiji hipotesis yangqggeinakan uji t. Sebelum
uji t dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji peasgtan analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas pada taraf signifi@a)5:.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui besafah tdalah 3.76,
sedangkangel padac 0.05 adalah sebesar 1.68, jagliny 3.76 > tawe 1.68, dan
rata-rata tingkat kesegaran jasmani siswa SD Né&feGungai Beremas sebesar
17.96 lebih besar dibandingkan dengan rata-rategeean jasmani siswa SD
Negeri 09 Padang sebesar 16.04, maka dapat disarpubahwa tingkat
kesegaran jasmani siswa SD Negeri 06 Sungai Berthdms baik dibandingkan
dengan tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negd?adang.

Kata Kunci: Kesegaran Jasmani
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesegaran jasmani merupakan kondisi yang menceamink
kemampuan seseorang untuk melakukan yang berfsiditobir 2004 ; 40).
Tingkat kesegaran jasmani adalah kemampuan siswak umelakukan
berbagai aktivitas tanpa mengalami kelelahan. Tahdiesegaran jasmani
siswa tersebut sangat ditentukan oleh aktivitak ian kegiatan fisik dalam
olahraga seperti yang diberikan dalam proses pafajRendidikan Jasmani
Olahraga Dan Kesehatan (Penjasorkes) di sekolahyahahkan tingkat
kesegaran jasmaninya semakin baik.

Salah satunya tujuan pembelajaran pendidikan jasrakiraga dan
kesehatan di Sekolah Dasar adalah meningkat kesegasmani siswa.
Kesegaran jasmani merupakan aspek penting yang ldamuiliki siswa agar
bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan bairksly (2003 : 4)
menjelaskan :

kesegaran jasmani atau kebugaran jasmani berldetagan aktivitas

seseorang sehari-hari. Kesegaran jasmani muncublilapseseorang

melakukan aktivitas fisik setiap harinya sesuai gden yang

ditentukan. Apabila seseorang melakukan aktivisak $esuai dengan
yang ditentukan, maka kebugaran akan terbentukasesgndirinya,

sehingga dengan kebugaran tersebut seseorang aganndelakukan
berbagai aktivitas atau pekerjaan sesuai dengamndiaarapkan.

Depdiknas (2003 : 3) menjelaskan tujuan pendidif@smani di

Sekolah Dasar: “untuk membantu siswa dalam mengeghklda dan

meningkatkan pengetahuacognitive), keterampilan gsychomotor), sikap



(effective) dan kesegaran jasmanphisical fitnes) yang dalam proses
pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmanpdarbinaan pola hidup
sehat. "Kesegaran jasmani tidak akan muncul derggamdirinya, tanpa
melakukan kegiatan-kegiatan olahraga secara baiktelatur serta sesuai
dengan porsinya, kesegaran jasmani.

Sutarman, (1997) mengemukakan kesegaran jasmanupakan
aspek yang penting dari kesegaran tubuh secaralukgs@n yang
memberikan kesanggupan pada seseorang untuk mmenjaldup yang
produktif serta dapat menyesuaikan diri setiap bebsaik yang layak.
Kemudian Bafirman, (1989) mengemukakan, kesegaemmagni adalah
kemampuan seseorang mengerjakan satu seri kelorofmifotot dalam
waktu yang lama untuk membebani sistem peredareahd#an pernafasan
tanpa menyebabkan ia berhenti bekerja.

Dari pendapat di atas, jelas bahwa kesegararajasmerupakan suatu
keadaan dimana kondisi fisik tubuh dalam mempenicdra atau
menyesuaikan fungsi dari alat-alat fisiologis adapat beradaptasi dengan
lingkungan, sehingga aktivitas yang dilakukan selmar tidak mengalami
hambatan, disebabkan tubuh telah mempunyai kopdrgy baik. Seseorang
mampu melawan pengaruh-pengaruh luar tanpa mergjwehsiensi kondisi
tubuh.

Karena kesegaran jasmani merupakan suatu yarmmghpuhi oleh
aktivitas fisik dan latihan olahraga sehari-hagimakin banyak aktivitas fisik

dan latihan olahraga yang dilakukan seseorang nsekaakin baik pula



tingkat kesegaran jasmaninya. Melakukan aktifisak dan latihan olahraga
yang teratur akan meningkatkan kemampuan tubuhmdatengkonsumsi
oksigen secara maksimal, secara langsung akan ngampdn terhadap
kesegaran jasmani.

Tentunya kesegaran jasmani atau kebugaran jastdak akan
muncul dengan sendirinya, tanpa melakukan kegatlkegiatan latihan
secara baik dan teratur serta sesuai dengan parsikgsegaran jasmani atau
kebugaran jasmani  yang baik juga didukung td&tor-faktor lain yaitu :
lingkungan sekolah motivasi siswa, kesegaran jagreasial ekonomi orang
tua dan ststus gizi, serta metoda pembelajaratiapsmateri yang diajarkan
oleh guru olahraga di sekolah, faktor lain yangmpengaruhi tingkat
kesegaran jasmani adalah persepsi orang tua t@rha@abelajaran
penjaskes, lingkungan sosial dan ekonomi sangar @sngaruhnya bagi
tingkat kesegaran jasmani siswa.

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 09 Padang yang besiakgusat kota,
pada lingkungan yang padat penduduk dengan ting&htsi udara yang
dianggap tinggi, kemungkinan akan sangat mempehpgtngkat kesegaran
jasmani siswa. Motivasi siswa dalam bidang studij@rkes dilihat dari
kemauan siswa, siswa lebih antusias mengikuti lgidatudi ini diluar
ruangan, disebabkan siswa lebih menyukai pelajamardiluar ruangan,
dengan alasan belajar sambil bermain.

Sosial ekonomi orang tua siswa sekolah das&nmasuk juga salah

satu faktor yang mempengaruhi tingkat kesegarangas dimana sebagian



besar siswa untuk berangkat menuju sekolah mengguoraat transportasi
kendaraan roda dua atau roda empat. Bagi siswg partempat tinggal
dekat dari sekolah cukup dengan berjalan kaki. ikBediswa yang
melakukan aktifitas gerak disaat menuju sekolah.

Latar belakang ekonomi orang tua di SDN 09 Padkalgu dilihat
dari bidang profesi yang di kerjakan oleh orangdisava, sebagian ada yang
berprofesi sebagai pegawai negeri sipil, pedaganglsaha, karyawan
swasta dan nelayan. Kalau dirata-ratakan, dari hpesign cukup untuk
menopang biaya kebutuhan makan dan biaya harianyi Kalau dilihat
dari rata-rata tingkat ekonomi orang tua siswa S@TINPadang, berstatus
ekonomi tingkat menengah ke atas.

SDN 06 Sungai Beremas, dalam pengamatan sanghtnokéng
terbalik dengan keadaan siswa SDN 09 Padang. fadar lingkungan SDN
06 Sungai Beremas berada dilingkungan pedesaan ryasgh bersih dan
minim dari polusi udara, kebisingan dan padat pemak. Lingkungan
sekolah yang berada dekat dengan areal persawadegohanan serta
pemukiman yang tidak padat. Dalam hal ini jelagkiungan SDN 06 Sungai
Beremas mempengaruhi kesegaran jasmani kalau tdidiaa sisi polusi
udara, padat pemukiman dan kebisingan.

Untuk menuju sekolah siswa lebih dominan berjataRi, sedikit
sekali siswa yang menggunakan alat transportagidtaan roda dua atau
roda empat. Aktifitas berjalan kaki menuju sekotidngan jarak kurang

lebih 0.5-1 km pulang pergi secara berombonganataigmtar oleh orang tua



mereka yang di lakukan siswa SDN 06 Sungai Beretaapa disadari
kemungkinan bisa membuat tingkat kesegaran jassigma lebih baik.

Kalau dilihat dari ekonomi orang tua siswa, nati orang tua siswa
SDN 06 Sungai Beremas berprofesi sebagai petalayare pedagang dan
sedikit berprofesi sebagai pegawai negeri sipil &aryawan swasta. Kalau
diambil nilai rata-rata tingkat ekonomi orang tuaws& SDN 06 Sungai
Beremas, berstatus tingkat ekonomi menengah kebawah

Berdasarkan latar belakang sekolah yang berbedalai dari
perbedaan geografis SDN 09 Padang yang beradaedatd@erkotaan dan
SDN 06 Sungai Beremas yang berada di daerah pedesaka penulis
menduga adanya perbedaan tingkat kesegaran jasmtama kedua siswa
Sekolah Dasar tesebut. Dalam hal ini kesegaramgaissiswa kedua Sekolah
Dasar ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, nasiivsiswa, kesegaran
jasmani, sosial ekonomi orang tua dan status dizelalui suatu penelitian
dengan judul “Perbandingan Tingkat Kesegaran Jasi8@mwa Sekolah
Dasar Negeri 09 Padang dengan tingkat Kesegaramada siswa Sekolah
Dasar Negeri 06 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Ba

Untuk itu dengan penelitian ini diharapkan dagi&etahui seberapa
besar perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswakagua Sekolah Dasar
yang berada dikota dengan Sekolah Dasar yang bdmesa dan mana yang
paling bagus tingkat kesegaran jasmaninya, sertegetghui apa saja yang
bias mempengaruhi kesegaran jasmani, agar bisa atasngkesegaran

jasmani ini dengan tepat .



B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang di temukan dalam latakdmef masalah,

maka peneliti akan mengidentifikasi masalah terssébiagai berikut :

1.

2.

o

Keadaan gizi yang dikomsumsi sehari-hari.

Hubungan sosial dan ekonomi orang tua siswa.

Kondisi lingkungan

Kegiatan olahraga yang mereka lakukan baik disékotaupun diluar
sekolah.

Tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 09 Padang

Tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 06 SuBg@mas.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, mengingat ketaslaa waktu,

tenaga dan pengetahuan penulis, maka penulis mashbaasalah dalam

penelitian menjadi tiga yaitu :

1. Tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negé&radang.

2. Tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar Nd@fer Sungai

Beremas.

3. Perbandingan Tingkat kesegaran jasmani siswa Sekwaar Negeri 09

Padang dengan Sekolah Dasar Negeri 06 Sungai Berema

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka penulis kneeititkan atau

menfokuskan penelitian ini pada :



1. Bagamana tingkat kesegaran jasmani siswa SekolaarDdegeri 09
Padang?

2. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa SekokdarDNegeri 06
Sungai Beremas?

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesegaran jassiamia Sekolah
Dasar Negeri 09 Padang dengan tingkat kesegamamafassekolah Dasar
Negeri 06 Sungai Beremas.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka togureslitian ini
adalah:

1. Mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa SekDlakar Negeri 09
Padang.

2. Mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa SekDiabar Negeri 06
Sungai Beremas.

3. Mengetahui perbandingan Tingkat Kesegaran siswanalads Sekolah
Dasar Negeri 09 Padang dengan siswa Sekolah DasgariN)6 Sungai
Beremas.

F. Manfaat Penelitian

1. Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sargndidikan di Fakultas
lImu Keolah Ragaan Universitas Negeri Padang

2. Orang tua/wali murid, bisa memahami manfaat kesegg@smani siswa
melalui mata pelajaran penjasorkes mempengaruhiumpbuhan dan

pengembangan fisik,Guru pendidikan jasmani agam bremberikan



bantuan kepada siswa untuk meningkatkan kesegasmaji siswa,

dengan masukan kepada orang tua/wali murid datingeya kesegaran
jasmani

. Penelitian ini selanjutnya dapat sebagai refereingierpustakaan serta
berguna untuk bahan bacaan bagi mahasiswa.

. Khususnya bagi mahasiswa Fakultas I[Imu Keolahragdaiversitas

Negeri Padang dapat sebagai referensi bahan urgidgkankan penelitian

selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikadapbab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan yaitu : terdapat pide tingkat kesegaran
jasmani yang signifikan antara siswa SD Negeri 06gai Beremas dengan
siswa SD Negeri 09 Padang.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka pedapat memberikan
saran-saran yang diharapkan mampu mengatasi magaighditemui dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi guru Penjasorkes di SD, meningkatkan kualipesnbelajaran
Penjasorkes siswa, agar siswa memiliki kesegasangai yang baik.
2. Bagi siswa agar bersungguh-sungguh untuk mengigetnbelajaran
Penjasorkes.
3. Selaku orang tua, diharapkan memberikan gizi yaegnbang dan
memberikan kebebesan beraktifiktas gerak.
4. Kepala sekolah perlu melengkapi sarana dan prasagalam proses
belajar mengajar agar terlaksananya pembelajarasuaisedengan

kurikulum yang ada.
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